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Kata Pengantar

Puji syukur kepada Allah SWT, Tuhan semesta alam yang telah
memberikan kasih, rahmat dan izin-Nya atas terbitnya book chapter
dengan Tema “Pakualaman: Dinamika Hukum, Kelembagaan, dan
Budaya Lokal dalam Kajian Generasi Z” yang telah terpublikasi dengan
baik. Book Chapter ini disusun sebagai hasil luaran dari riset Mahasiswa
Fakultas Hukum UMM pada Mata Kuliah Studi Klinis I, II, dan III
Mata Kuliah Studi Klinis merupakan matakuliah yang menggunakan
metode pembelajaran hukum klinis yang menggabungkan metodologi
penelitian ilmiah dengan analisis hukum untuk memahami dan
mengevaluasi sistem hukum serta dampaknya pada individu, masyarakat,
dan institusi. Studi klinis mahasiswa yang dilakukan secara berkelompok
dan didampingi oleh Dosen Pendamping Lapang kali ini berlokasi di
Kadipaten Pakulaman, Daerah Istimewa Yogyakarta, dan dilaksanakan
pada bulan Juni 2024. Sebagai Dekan, Saya mengapresiasi upaya para
penulis Generasi Z dalam mengangkat dan menganalisis topik-topik
yang begitu penting.

Book Chapter “Pakualaman: Dinamika Hukum, Kelembagaan, dan
Budaya Lokal dalam Kajian Generasi Z” akan memberikan informasi
lengkap dan aktual terkait dengan eksistensi dan pelaksaan hukum
yang berjalan di Kadipaten Pakualaman, Daerah Istimewa Yogyakarta
dengan fokus pada tiga topik utama: Sejarah dan Kelembagaan
Pakualaman, Pakualamanaat Grond, dan Budaya Lokal Pakualaman.
Melalui perspektif generasi Z, para penulis muda memaparkan hasil
penelitian yang mendalam dan penuh wawasan mengenai topik-topik
ini. Penelitian mereka tidak hanya memberikan pandangan baru, tetapi
juga menyoroti bagaimana dinamika hukum, kelembagaan, dan budaya
lokal berinteraksi dalam konteks yang terus berkembang.

Book Chapter ini tentulah tidak luput dari kekurangan, karenanya
kritik dan saran dari pembaca sangatlah dibutuhkan dan diharapkan.
Semoga buku ini tidak hanya memberikan wawasan baru tentang
Pakualaman tetapi juga menginspirasi pembaca untuk lebih mendalami
dan menghargai warisan budaya dan hukum yang membentuk
masyarakat kita.

Selamat membaca.
Malang, 29 Juli 2024
Dekan Fakultas Hukum
Universitas Muhammadiyah Malang

Prof. Dr. Tongat, S.H., M.Hum.

PAKUALAMAN: Dinamika Hukum, Kelembagaan, dan
Budaya Lokal dalam Kajian Generasi Z



Pengantar Penerbit

Indonesia memiliki jutaan kebudayaan yang terhampar indah
dari ujung barat hingga ujung timur. Maka, tak jarang ditemukan
pembeda-pembeda antara daerah satu dengan daerah lainnya. Hal
tersebut diakibatkan dari sosiokultural yang hidup dan lestari di tiap
wilayah. Dengan begitu, daerah-daerah tersebut tentunya meyakini
dan memegang teguh sistem-sistem yang dianggapnya sesuai dengan
kebudayaannya. Salah satu daerah tersebut ialah Yogyakarta, tepatnya
di Kadipaten Pakualaman yang menjadi objek inti dari lahirnya riset-
riset ini.

Buku ini terdiri atas kumpulan artikel dari membahas Kadipaten
Pakualaman dan Kasultanan Yogyakarta. Di dalamnya, para penulis
menyelidiki sistem hukum yang diterapkan di Kadipaten Pakualaman
dan bagaimana hukum adat mampu berkolaborasi dan berelaborasi
dengan hukum nasional hingga hukum internasional. Dalam hal ini,
analisis juga mencakup praktik-praktik hukum, proses adaptasi yang
dilakukan masyarakat Yogyakarta, dan lain sebagainya.

Tidak hanya itu, dipaparkan pula sistem kelembagaan dan
sejarah kepemimpinan dari Kadipaten Pakualaman mulai dari awal
terbentuknya hingga masa kini. Dalam buku ini, pembaca juga diajak
untuk mengeksplorasi budaya-budaya dan tradisi yang dijaga baik oleh
masyarakat Yogyakarta. Maka dari itu, buku ini amat direkomendasikan
untuk dapat melihat Kadipaten Pakualaman dan Kasultanan Yogyakarta
berdasarkan pendekatan multidisipliner dengan perspektif yang
komprehensif. Selamat Membaca!
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Abstrak

Studi ini mengulas peran penting Pakualaman dalam melestarikan dan
mengembangkan kearifan lokal di Indonesia, khususnya di Yogyakarta.
Fokus utama adalah pada bagaimana Pakualaman sebagai entitas budaya
telah berkontribusi dalam mempertahankan tradisi-tradisi kultural yang
unik, serta mengintegrasikan nilai-nilai lokal ke dalam berbagai aspek
kehidupan masyarakat modern. Melalui pendekatan studi Pustaka dan
metode penelitian kuantitatif, penelitian ini mengeksplorasi berbagai
sumber literatur dan hasil mewancarai beberapa narasumber yang
menggambarkan sejarah, nilai-nilai, dan praktik budaya Pakualaman
yang telah menjadi bagian integral dari identitas budaya lokal. Hasil
analisis ini memberikan pemahaman mendalam tentang bagaimana
Pakualaman tidak hanya berfungsi sebagai penjaga warisan budaya, tetapi
juga sebagai penghubung generasi muda dengan nilai-nilai tradisional
yang relevan dalam konteks kontemporer. Implikasi dari penelitian ini
adalah pentingnya memahami dan mendorong keberlanjutan budaya
lokal dalam rangka menghargai dan melestarikan warisan budaya yang
berharga bagi masa depan generasi mendatang.

Kata Kunci: Pakualaman; Kearifan Lokal; Warisan Budaya; Generasi Muda.

Abstract

Leave a Trace of Local Wisdom Through Exploring the Strength
of Pakualaman Culture. This study reviews the important role of
Pakualaman in preserving and developing local wisdom in Indonesia,
especially in Yogyakarta. The main focus is on how Pakualaman as a
cultural entity has contributed to maintaining unique cultural traditions,
as well as integrating local values into various aspects of modern society.
Through a literature study approach and quantitative research methods,
this research explores various literary sources and the results of interviewing
several sources who describe the history, values and cultural practices of
Pakualaman which have become an integral part of local cultural identity.
The results of this analysis provide an in-depth understanding of how
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Pakualaman not only functions as a custodian of cultural heritage, but
also as a link between the younger generation and traditional values that
are relevant in the contemporary context. The implication of this research
is the importance of understanding and encouraging the sustainability of
local culture in order to appreciate and preserve valuable cultural heritage
for future generations.

Keywords: Pakualaman; Local Wisdom; Cultural Heritage; Young Generation.

PENDAHULUAN

Pakualaman, sebuah kadipaten yang terletak di tengah Yogyakarta,
menggambarkan warisan budaya dan kedalaman sejarah yang
melebihi batas wilayahnya. Kawasan ini, yang terkenal dengan warisan
kerajaannya dan seni tradisionalnya, menjadi bukti dari semangat kearifan
lokal yang berlangsung di tengah arus globalisasi dan modernitas.
(Pandanwangi, 2021) Kadipaten Pakualaman telah lama dihormati
karena menjaga tradisi Jawa, yang terlihat dari dukungannya terhadap
seni dan praktik budaya yang berkelanjutan. (Fibiona & Harnoko, 2021)
menjelaskan bagaimana Sekar Padma, sebagai entitas budaya ikonik,
mewakili keberlanjutan ini dengan menghubungkan awal abad ke-
20 dengan ekspresi seni tradisional yang kontemporer di Yogyakarta.
Upaya seperti ini tidak hanya melindungi pengetahuan lokal tetapi juga
menghasilkan interaksi dinamis antara warisan dan inovasi.

(Surahman, 2020) menyoroti dampak globalisasi dan modernisasi
terhadap Pakualaman, yang menunjukkan bagaimana dinamika ini
berinteraksi dengan paugeran, yaitu etos tata pemerintahan dan budaya
unik kadipaten. Di tengah dinamika ini, Pakualaman menemukan
jalan yang mengintegrasikan kemajuan teknologi tanpa mengorbankan
nilai-nilai dasarnya, seperti yang didokumentasikan oleh (Caniggia,
2020). Penggabungan warisan budaya dengan tantangan dan peluang
kontemporer lebih lanjut dapat dilihat dalam eksplorasi ilmiah tentang
teknologi komunikasi di dalam istana kerajaan Yogyakarta, seperti yang
diteliti oleh (Caniggia, 2020). Studi ini menggarisbawahi bagaimana
komunikasi komunitas yang didukung oleh Tepas Tandha Yekti
meningkatkan narasi budaya lokal, memastikan relevansinya di era
digital saat ini.

(Al Fauzan, 2022) menelusuri peran kearifan lokal dalam dakwah
Islam, mengambil wawasan dari ajaran Buya Hamka. Perspektif
ini memperkaya pemahaman kita tentang bagaimana kain budaya
Pakualaman tidak hanya mencakup ekspresi artistik tetapi juga panduan
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spiritual dan ketangguhan komunal. Dengan menjelajahi lanskap
budaya Pakualaman, menjadi jelas bahwa warisannya tidak statis tetapi
adaptif, mencerminkan pendekatan yang nuansa terhadap pelestarian
dan inovasi. Komitmen kadipaten terhadap keberlanjutan budaya,
seperti yang dibahas oleh (Rahayu et al, 2023), menunjukkan perpaduan
strategis antara kekaguman sejarah dan inisiatif yang progresif yang
memberi inspirasi pada generasi berikutnya. (Gumono, 2021)

Pendahuluan ini menyiapkan panggung untuk menjelajahi lebih
dalam ke dalam kekayaan warisan budaya Pakualaman, merayakan
ketangguhan danrelevansinyadiduniayangsemakin terhubung. Dengan
mendalami kisah sejarah dan relevansi kontemporer Pakualaman, kita
menghormati bukan hanya masa lalu tetapi juga pengaruh abadi dalam
membentuk identitas budaya Indonesia.

Berdasarkan uraian latar belakang masalah tersebut, maka yang
menjadi rumusan dalam penelitian ini adalah Bagaimana Pakualaman
sebagai entitas budaya? Bagaimana nilai-nilai Pakualaman dalam konteks
kontemporer?

Metode yang digunakan untuk mendapatkan data yang terjadi pada
masa lampau dan pada masa kini adalah metode penelitian kuantitatif.
Tentang keyakinan, karakteristik perilaku. Teknik pengumpulan data
dengan pengamatan (wawancara) dan hasil penelitian cenderung untuk
di generalisasikan.

PEMBAHASAN

Pakualaman sebagai Entitas Budaya

Pakualaman, sebagai bagian penting dari warisan budaya Yogyakarta,
memainkan peran krusial dalam mempertahankan dan mengembangkan
kearifan lokal Jawa. (Fibiona & Harnoko, 2021) menunjukkan bagaimana
Sekar Padma, sebuah simbol kontinuitas seni tradisional di awal
abad ke-20, tidak hanya memelihara warisan budaya tetapi juga
mengadaptasinya dalam wajah modern yang terus berubah. Ini
mencerminkan kemampuan Pakualaman untuk menyesuaikan diri
dengan tantangan globalisasi dan modernisasi, sebagaimana dibahas
oleh (Surahman, 2020), yang menyoroti bagaimana paugeran, sistem
tata pemerintahan yang unik di kesultanan Yogyakarta, berinteraksi
dengan dinamika global saat ini.

Pengaruh kearifan lokal dalam konteks agama juga dapat diamati
dalam kajian oleh (Al Fauzan, 2022) tentang dakwah Islam berbasis
lokal, mengambil inspirasi dari pemikiran Buya Hamka. Pendekatan ini
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tidak hanya menghidupkan kembali nilai-nilai spiritual dalam konteks
kontemporer tetapi juga memperkuat identitas budaya Pakualaman.
(Djailani, 2023).

Sejarah dan biografi juga memainkan peran penting dalam
memperkaya pemahaman kita tentang Pakualaman. (Rahayu et al,
2023) menggambarkan perjalanan intelektual dan kontribusi Prof. Drs.
Sutiman B. Sumitro, yang merekam jejak implementasi berpikir yang
menginspirasi dari sudut pandang yang unik.

Pada sisi politik dan identitas, (Wijayanti, 2021) menyoroti peran
Pakualaman dalam mempromosikan kebangsaan dan politik identitas
melalui sejarah Nuswantara. Hal ini menunjukkan bahwa Pakualaman
tidak hanya menjadi pusat kebudayaan tetapi juga membawa kontribusi
yang signifikan dalam membangun kesadaran nasional dan merawat
jejak sejarah yang berharga. (Triana, 2022).

Dalam konteks globalisasi dan modernisasi, (Surahman,2020)
mempertimbangkan bagaimana paugeran di kesultanan Yogyakarta,
termasuk Pakualaman, beradaptasi dengan dinamika global saat ini. Ini
mencerminkan kemampuan institusi kebudayaan untuk tetap relevan
di era yang terus berubah, sambil tetap mempertahankan integritas
budaya lokal yang khas.

Aspek agama dan dakwah, sebagaimana dibahas oleh (Al Fauzan,
2022), menunjukkan bagaimana kearifan lokal dapat diintegrasikan ke
dalam praktik dakwah Islam. Ini tidak hanya menghidupkan kembali
nilai-nilai spiritual dalam konteks kontemporer tetapi juga memperkaya
wawasan keagamaan dengan perspektif yang unik dari Pakualaman.

Dalam konteks arkeologi dan filoarkeologi, penelitian oleh (Arrazaq
et al, 2021) menggambarkan bagaimana pengetahuan lokal dapat
mengungkap bencana kuno di Yogyakarta, menegaskan pentingnya
kearifan lokal dalam memahami masa lalu dan mengekalkan warisan
budaya yang kaya.

Dengan menggabungkan semua elemen ini, kita dapat melihat
bahwa Pakualaman tidak hanya sekadar menjaga warisan budaya tetapi juga
menjadi motor penggerak dalam mempertahankan kearifan lokal yang
kaya, menyesuaikan diri dengan perubahan zaman, dan memberikan
inspirasi bagi generasi mendatang. Melalui eksplorasi ini, jejak kearifan
lokal Pakualaman terus tumbuh dan memberikan kontribusi yang tak
ternilai bagi keberlanjutan budaya Indonesia.

Peran Pakualaman dalam mendukung keberlanjutan budaya
terlihat dalam upaya mereka untuk mempromosikan dan melindungi
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kesenian tradisional, seperti yang diperlihatkan dalam penelitian oleh
(Fibiona & Harnoko, 2021) tentang Sekar Padma. Kesenian tradisional
ini tidak hanya mempertahankan warisan budaya yang kaya, tetapi juga
menawarkan kesempatan untuk pengembangan kreativitas artistik yang
terus berlanjut di era modern. (Endah Setyawati, 2021)

Pengaruh globalisasi dan modernisasi terhadap kehidupan budaya
Pakualaman dapat dilihat dalam kajian (Surahman, 2020) tentang
paugeran di kesultanan Yogyakarta. Institusi kebudayaan seperti Pakualaman
terus beradaptasi dengan dinamika global untuk tetap relevan di era
digital ini, sambil tetap mempertahankan keaslian budaya lokal yang
unik. (Garuda, 2015).

Aspek dakwah dan nilai-nilai spiritual juga memainkan peran
integral dalam kehidupan masyarakat Pakualaman, seperti yang
ditunjukkan dalam studi (Al Fauzan, 2022) tentang pola komunikasi
dakwah berbasis kearifan lokal. Integrasi nilai-nilai agama dan budaya
lokal memperkaya wawasan keagamaan dan meningkatkan pemahaman
terhadap kearifan lokal di tengah-tengah tantangan globalisasi.

Penghargaan terhadap kontribusi intelektual juga tercermin dalam
biografi oleh (Rahayu et al., 2023) tentang Prof. Drs. Sutiman B.
Sumitro, yang menelusuri jejak berpikir dan implementasi yang
menginspirasi dari sudut pandang unik. Kontribusi akademik ini
tidak hanya membangkitkan semangat belajar tetapi juga mendorong
pengembangan ide-ide baru yang relevan dengan konteks budaya
Pakualaman. Dalam hal ini Pakualaman juga telah berkontribusi dalam
mempertahankan tradisi-tradisi kultural yang unik. Berikut adalah
beberapa contoh bagaimana Pakualaman telah berperan dalam hal ini.

Pertahankan Tradisi Adat dan Budaya Lokal, Pakualaman telah
mempertahankan dan mengembangkan tradisi adat dan budaya lokal
yang khas. Mereka terus menerus mengajarkan dan mentransmisikan
tradisi-tradisi ini kepada generasi muda melalui berbagai upacara adat
dan acara budaya.

Konservasi Seni dan Budaya, Pakualaman telah berperan dalam
konservasi seni dan budaya lokal. Mereka telah mempertahankan dan
mengembangkan berbagai bentuk seni tradisional seperti tari, musik,
dan kerajinan tangan. Contohnya, tari Pakualaman yang terkenal dan
dihormati di Yogyakarta.

Pengembangan Kesenian dan Budaya, Pakualaman juga telah
berperan dalam pengembangan kesenian dan budaya lokal. Mereka telah
mengadakan berbagai festival dan acara budaya yang menampilkan seni
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dan budaya lokal, yang memungkinkan generasi muda untuk terlibat
dan menghargai warisan budaya mereka.

Pembinaan Generasi Muda, Pakualaman telah berperan dalam
pembinaan generasi muda dengan mengajarkan mereka tentang tradisi dan
budaya lokal. Mereka telah mengadakan berbagai program pendidikan
yang menekankan pentingnya mempertahankan tradisi dan budaya lokal.

Koordinasi dengan Pemerintah dan Lembaga Budaya, Pakualaman
telah bekerja sama dengan pemerintah dan lembaga budaya untuk
mempertahankan dan mengembangkan tradisi-tradisi kultural yang
unik. Mereka telah mengadakan berbagai kerjasama dan kolaborasi
yang memungkinkan mereka untuk terus mempertahankan dan
mengembangkan budaya lokal. (Indonesia, 2012).

Pengembangan Ekonomi Berbasis Budaya, Pakualaman telah
berperan dalam pengembangan ekonomi berbasis budaya. Mereka telah
mengembangkan berbagai produk dan jasa yang berbasis pada budaya
lokal, seperti kerajinan tangan, makanan khas, dan acara budaya, yang
dapat memberikan manfaat ekonomi bagi masyarakat lokal.

Pembinaan dan Pemeliharaan Warisan Budaya, Pakualaman telah
berperan dalam pembinaan dan pemeliharaan warisan budaya. Mereka
telah mengadakan berbagai upacara adat dan acara budaya yang bertujuan
untuk mempertahankan dan menghormati warisan budaya lokal.

Dengan berbagai peran dan kontribusi yang telah dilakukan oleh
Pakualaman, mereka telah berhasil mempertahankan dan mengembangkan
tradisi-tradisi kultural yang unik di daerah mereka. Mereka terus
menerus berusaha untuk mempertahankan dan mengembangkan budaya
lokal, yang merupakan bagian penting dari identitas dan warisan budaya
Indonesia. (Kismoyo, 2022)

Nilai-Nilai Pakualaman dalam Konteks Kontemporer

Yogyakarta merupakan suatu kota yang sangat menjunjung tinggi
terhadap nilai budaya serta kearifan lokal. Yogyakarta ini memiliki 2
(dua) macam kerajaan yaitu Kraton Yogyakarta dan Pura Pakualaman.
Kedua kerajaan tersebut masih menyimpan banyak naskah kuno yang
sudah beratusan tahun yang hingga saat ini masih disimpan dan dijaga
dengan baik yang dimana naskah tersebut memiliki nilai luhur sejarah,
budaya dan adat istiadat. (Fatori M, 2019). Pakualaman ini menjadi
bagian yang tidak terpisahkan dari Kasultanan Yogyakarta, kadipaten
ini sebagai tempat untuk perkembangan budaya kearifan lokal dan
memiliki kepimpinan berabad-abad. Pemerintahan Kadipaten berada
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di Pura Pakualaman ini memiliki bangunan istana dan gapura utama
pura memiliki pesan “Wiwara Kusuma Winayang Reka” yang merujuk
pada tahun kelahiran K.G. Paku Alam I pada tahun 1764 Masehi sebagai
pengayom keadilan dan kebijaksanaan.

Pakualaman menjadi dasar warisan budaya yang dimana untuk
menjaga kearifan lokal seperti warisan kebudayaan dari leluhur dan
tradisi yang sangat diperlukan, maka sebagai generasi muda dimasa
yang akan datang ini memegang peran penting nilai nilai tradisional di
Pakualaman untuk menjaga kearifan lokal dalam konteks kontemporer.
Dengan perubahan zaman yang memasuki era globalisasi yang
berkembang secara pesat ini sangat diperlukan generasi muda sebagai
penghubung untuk beradaptasi atau menyesuaikan diri dengan tepat
kepada masyarakat modern terkait menjaga dan melestarikan kearifan
lokal budaya pakualaman ini. Sekar Padma, seperti yang dibahas oleh
(Fibiona & Harnoko, 2021), tidak hanya sekadar seni tradisional, tetapi
juga sebuah simbol keabadian yang terus beradaptasi dengan zaman.
Seni ini mencerminkan kekuatan budaya yang bertahan dari zaman ke
zaman, mengilhami generasi baru untuk menghargai dan melanjutkan
warisan budaya yang kaya di Pakualaman.

Dalam konteks komunikasi dan teknologi, studi oleh (Caniggia,
2020) tentang Tepas Tandha Yekti di Keraton Yogyakarta menunjukkan
bagaimana teknologi masyarakat memperkuat komunikasi komunitas dan
mempromosikan narasi budaya lokal. Ini menegaskan bahwa Pakualaman
tidak hanya melestarikan tradisi tetapi juga mengintegrasikan elemen-
elemen baru untuk mempertahankan relevansinya. Dalam nilai sejarah
serta budaya yang memberikan potensi lokal kampung pakualaman
menjadi daya tarik wisata yang dapat memberikan dampak positif
bagi kestabilan ekonomi. Kesadaran untuk melestarikan kearifan
lokal pakualaman berpotensi besar sebagai generasi muda memotivasi
untuk membangun kesadaran dengan menjaga, melestarikan serta
memperkenalkan warisan budaya Indonesia untuk tetap bertahan
dan berkembang di era modern ini. sehingga menimbulkan rasa ikut
memiliki dan tumbuh rasa mencintai seni dan budaya bangsa Indonesia
sendiri.

Peranan penting generasi muda untuk menarik wisatawan terkait
nilai tradisi kearifan lokal masyarakat dengan memperkenalkan kepada
wisatawan yang berkunjung. Sangat diperlukan dikembangkan melalui
cerita sejarah pakualaman yang menarik dan edukatif dan potensi
produk lokal pendukung daya tarik kampung wisatawan pakualaman
Kota Yogyakarta (Oentoro, K., Handoko, G. M., & Wiyatiningsih, W,
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2022). Dengan banyaknya para wisatawan yang berkunjung di Pakualaman
dengan memperkenalkan kearifan lokal dengan tujuan untuk mencegah
agar tidak adanya negara lain mengakui. Mengikutsertakan untuk
mempertahankan budaya agar tidak mudah diakui oleh negara lain.
Selain itu ikut bangga memiliki beragam kearifan lokal di Pakualaman
sebagai yang merupakan aset negara Indonesia. Sehingga dengan
menggunakan produk buatan Indonesia salah satu ikut melestarikan
budaya. Dengan peran generasi muda merupakan sebagai tonggak dan
kunci kesuksesan.

Melalui nuansa batik dan pengembangan pendidikan seperti yang
dijelaskan oleh (De Carlo, 2021) dan (Cahyani, 2023) secara berturut-
turut, Pakualaman menunjukkan komitmen yang kokoh terhadap
pelestarian budaya dan kemajuan pendidikan, menciptakan fondasi
yang kuat bagi masa depan yang berkelanjutan. Secara keseluruhan,
eksplorasi kekuatan budaya Pakualaman tidak hanya mengajarkan kita
tentang warisan yang kaya, tetapi juga tentang bagaimana kearifan lokal
dapat menjadi sumber inspirasi untuk menghadapi tantangan masa kini
dan mendatang. Dapat mengapresiasi kontribusi yang berkelanjutan
dari warisan budaya lokal terhadap identitas dan keberlanjutan budaya
Indonesia. Untuk melanjutkan pembahasan “Tinggalkan jejak kearifan
lokal melalui eksplorasi kekuatan budaya Pakualaman” dengan fokus
yang baru dan mendalam, kita dapat menjelajahi berbagai aspek lain
dari warisan budaya dan kontribusi Pakualaman yang belum tergarap
sebelumnya. Mari kita mulai dengan mengeksplorasi bagaimana keunikan
Pakualaman dalam konteks seni dan budaya tradisional Yogyakarta.

Beberapa peran penting sebagai generasi muda dalam melestarikan
budaya dan nilai tradisional sebagai berikut:

1. Menjaga Tradisi kearifan: Dengan berpartisipasi aktif falam perayaan
budaya pakualaman, seperti upacara adat (Grebeg Pakualaman),
kesenian dan kegiatan tradisional lainnya. Dengan berpartisipasi
langsung dapat memahami terhadap nilai budaya. Studi oleh (Arrazaq
et al., 2021) tentang arkeologi dan filoarkeologi menunjukkan
bagaimana pengetahuan lokal dapat mengungkap bencana kuno
di Yogyakarta, menegaskan pentingnya kearifan lokal dalam
memahami masa lalu dan merawat warisan budaya yang berharga
bagi masa depan.

2. Memperkenalkan pengetahuan budaya: Generasi muda dapat
memperkenalkan kepada masyarakat atau wisatawan yang
berkunjung terkait tentang sejarah, adat istiadat yang berkaitan
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dengan warisan dari generasi sebelumnya. Dalam konteks politik
identitas, (Wijayanti, 2021) menyoroti bagaimana Pakualaman
memainkan peran penting dalam mempromosikan kebangsaan
dan politik identitas melalui sejarah Nuswantara. Dengan
mempertahankan jejak-jejak sejarah yang penting, Pakualaman
tidak hanya menghidupkan kembali semangat nasionalisme tetapi
juga memperkuat rasa kebanggaan akan identitas lokal.

Mengontrol Teknologi dengan tepat: Di era perkembangan globalisasi
saat ini dapat memberikan perubahan besar di masa saat ini.
Sangat diperlukan untuk mempertahankan budaya dan menambah
pengetahuan budaya terhadap nilai-nilai kearifan lokal. Teknologi
juga memainkan peran penting dalam memperkuat komunikasi
masyarakat di Pakualaman, seperti yang diungkapkan dalam
penelitian (Caniggia, 2020) tentang Tepas Tandha Yekti di Keraton
Yogyakarta. Penerapan teknologi ini bukan hanya sekadar alat
komunikasi, tetapi juga sebagai sarana untuk mempromosikan dan
memperkuat nilai-nilai kebudayaan yang dimiliki oleh Pakualaman.

Melestarikan Keanekaragaman Budaya: Generasi muda harus memahami
dan menjaga warisan nenek lelujhur terhadap keanekaragaman
budaya sebagai pelestarian budaya Melalui penelusuran terhadap
nuansa batik, (De Carlo, 2021) dan pengembangan pendidikan
oleh (Cahyani, 2023), Pakualaman menunjukkan komitmen yang
kuat terhadap pelestarian budaya dan kemajuan pendidikan. Ini
menciptakan landasan yang kokoh bagi keberlanjutan budaya
Pakualaman dan kontribusi yang berkelanjutan terhadap identitas
budaya Indonesia secara keseluruhan.

Penghargaan terhadap intelektual lokal juga dapat dilihat dalam

biografi oleh (Rahayu et al., 2023) tentang Prof. Drs. Sutiman B. Sumitro,
yang merekam jejak implementasi berpikir yang menginspirasi dari sudut
pandang yang unik. Kontribusi intelektual ini tidak hanya membangkitkan
semangat akademik tetapi juga mendorong pengembangan ide-ide
baru yang relevan dengan konteks budaya Pakualaman. Dengan
mengintegrasikan semua elemen ini, Pakualaman tidak hanya menjaga
warisan budaya tetapi juga menjadi agen utama dalam memperkaya
kehidupan budaya dan intelektual di Yogyakarta. Melalui eksplorasi
yang terus-menerus, jejak kearifan lokal Pakualaman terus berkembang
dan memberikan kontribusi yang tak ternilai bagi keberlanjutan budaya
Indonesia di era globalisasi ini.
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PENUTUP

Penutup dari studi klinis mengenai Pakualaman sebagai bagian
dari warisan budaya dan kearifan lokal yang kaya di Yogyakarta
menggarisbawahi pentingnya pelestarian dan penghargaan terhadap
nilai-nilai budaya yang telah diwariskan dari generasi ke generasi.
Pakualaman, sebagai institusi dengan sejarah panjang dalam kesultanan,
tidak hanya memainkan peran penting dalam menjaga tradisi dan
kearifan lokal, tetapi juga sebagai penjaga identitas kolektif masyarakat
Jawa.

Konsep Pakualamanaat Grond, yang mencakup nilai-nilai etika,
tata krama, dan aturan sosial, menegaskan betapa pentingnya nilai-
nilai ini dalam menjaga harmoni sosial dan spiritual di masyarakat.
Pengamatan terhadap implementasi Pakualamanaat Grond dalam
kehidupan sehari-hari menunjukkan bahwa nilai-nilai ini tidak hanya
relevan secara historis, tetapi juga memiliki daya tahan yang kuat dalam
menghadapi tantangan zaman modern.

Kearifan lokal yang ada di Pakualaman tidak hanya sebagai warisan
dari masa lalu, tetapi juga sebagai sumber inspirasi dan panduan bagi
generasi mendatang. Nilai-nilai moral, sistem kepercayaan, dan praktik
kehidupan sehari-hari yang tercermin dalam budaya Pakualaman
menjadi landasan kuat bagi pembentukan identitas kolektif masyarakat
dan mempromosikan kedamaian serta keselarasan di tengah-tengah
masyarakat yang beragam. Konteks globalisasi dan modernisasi yang terus
berkembang, pelestarian budaya dan kearifan lokal seperti yang diamati di
Pakualaman memainkan peran vital dalam mempertahankan pluralitas
budaya. Perubahan zaman bukanlah alasan untuk mengorbankan nilai-
nilai tradisional, tetapi sebagai tantangan untuk membangun jembatan
antara masa lalu, sekarang, dan masa depan, dengan mengambil yang
terbaik dari setiap era.

Penting untuk mengingatkan bahwa pelestarian budaya dan
kearifan lokal seperti yang diamati di Pakualaman bukanlah tanggung
jawab tunggal pemerintah atau kelompok tertentu, tetapi merupakan
tanggung jawab bersama untuk melestarikan warisan berharga ini bagi
generasi mendatang. Dengan kesadaran akan pentingnya nilai-nilai ini,
kita dapat bersama-sama membangun masa depan yang berlandaskan
pada kedamaian, harmoni, dan keberagaman budaya yang menjadi ciri
khas Indonesia.
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